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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja meru.\pa‘:]iﬁ z(ell‘okr‘l}goli Hus{g\c}?n??n\ Eotensi tinggi yang perlu
dimanfaatkan. Secara psikologis, usia remaja adalah usia dimana individu
berintegrasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa
dibawah tingkat orang-omng;iang lebih tua melainkan dalam tingkat yang sama
Sagita (2022). Menurut WH(:I%IZOB) remaja merupakan fase antara masa kanak-
kanak dan dewasa dalam j g usia antara 10 hingga 19 tahun. Sedangkan
menurut Hurlock (2017) t‘emukakzm bahwa awal masa remaja dimulai
dengan masa remaja awal (12-15 tahun), kemudian masa remaja tengah (15-18
tahun), dan masa rema akhir (18-21 tahun) dan berdasarkan data sensus
penduduk tahun 2020 jumlah _remaja‘__(usig_ 10 — 24 tahun) sebesar 67 juta jiwa
atau 24% dari totﬁ] pendudul\c _Illld;u.nési-a.l. Fasé fémajali'meruéakan fase yang cukup
rentan di mana fase ini merupakan fase pencarian identitas (Hermansyah &
Hadjam, 2020). Masa remaja akan dipenuhi dengan gejolak dan guncangan serta

permasalahan yang mulai muncul dalam kehidupannya (Isnaini & Mubhid, 2022).

Remaja dituntut untuk menguasai tugas perkembangannya, salah satunya



perkembangan sosial yaitu individu tidak hanya dituntut untuk bersosialisasi
dengan keluarga, namun juga dengan masyarakat sehingga individu dapat
berbaur dan menyesuaikan diri dengan norma yang berlaku di masyarakat

(Sagita, 2022).

Pada masa remaja sangat membutuhkan kasih sayang, cinta kasih, dan
perhatian dari keluar%a, \f(?l{l&‘ﬂ@@__b?aya\ atau {)rﬂngior\afg terdekat yang berada di
lingkungan tempat tinggal. namun tidak semua remaja mendapatkan hal tersebut
dan berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan remaja seperti kehilangan
orang tua akibat dari ken;(\gan perceraian, ekonomi yang tidak memadai
menyebabkan remaja harus dtétlpkan di panti asuhan (Theresianie, 2021). Pada
Remaja yang hidup di panti @suhan dituntut untuk dapat berjuang sendiri ketika
menghadapi luapan emosi masalah-masalah yang timbul tanpa didampingi
oleh keluarga, telebih lagi sosok orang tua yang seharusnya bisa dijadikan model
dan sumber kasih sayang (Isnaini & Muhid, 2022): Didukung oleh penelitian
Hasibuan (2022) d1_|elaskan anak pantl kurang tcnang dalam mengontrol emosi,
kurang percaya dm sullt mengambll opsi dalam masalah dan anak panti yang
tidak bisa mengambil keputusan positif akan sulit untuk bangkit dari masalahnya

dan tidak mampu untuk mengendalikan dirinya.



Panti asuhan sendiri merupakan lembaga yang bergerak di bidang sosial
dengan tujuan untuk membantu anak-anak yang sudah tidak memiliki orang tua
atau ditelantarkan oleh orang tuanya dan bertempat tinggal di panti asuhan
merupakan hal yang tidak mudah bagi seorang anak, khsususnya mereka yang
baru menginjak usia remaja karena mereka tidak mendapatkan hangatnya kasih

sayang yang diberikan dari orang tua kandung (Barbarosa, 2021). Jumlah panti
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asuhan di Indonesia dip‘s'rkirakan antara 5.000 hin!g‘gé'}'}.OOO panti (Sagita, 2022).
Menurut Kemensos (2021) dari 3.914 Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak
(LKSA) ada 191.696 anak W‘m pengasuhan Lembaga Kesejahteraan Sosial

(LKS) anak seperti panﬁfyayw.alﬁ.

Harapannya remaja g tinggal di panti asuhan dapat merasakan
kebahagiaan, kasih sayang, perhatian, didikan, dan pengalaman bersosialisasi
yang baik melalui pengasuh dan teman-teman di panti asuhan, namun sebagian
besar remaja yang tinggal di panti asubhan cenderung merasakan cemas, sedih,
tidak memiliki teman baik,l_}gur-_ang mengiapg; .perhatian. dan terasingkan dari
lingkungan sosial d.ajll keterasingan. d:-ari lmgkungan sosial ini yang disebut
sebagai perasaan kesepian (Theresianie, 2021). Menurut survey British
Broadcasting Corporation (2019) yang diselenggarakan oleh BBC's Loneliness
Experiment bekerja sama dengan Wellcome Collection ditemukan bahwa orang
muda berusia antara 16 hingga 24 tahun merupakan kelompok umur yang paling

merasa kesepian. Didukung dengan penelitian Sagita (2022) yang menyatakan



menyatakan kesepian lebih banyak dialami oleh remaja dibandingkan orang
dewasa. Hal ini sejalan dengan penelitian Dafnaz & Effendy (2020) yang
menyatakan kesepian remaja tinggi sering terjadi karena harapan yang tidak

sesuai, merasa ditolak, dan kegagalan dalam membuat peran sosial.

Secara umum, kesepian didefinisikan sebagai keadaan ketidaktentraman
batin, yang m_t_j_n_glu'x: (Eliz%‘l{ugl“,\lg_gt]ilga\ ada &e,sg:r{]!an\g':m antara hubungan antar
pribadi yang dirasakan saat ini dan hubungan yang diharapkan akan terjadi
(Zhang & Dong, 2022). Remaja Khususnya yang tinggal di panti asuhan,
perasaan kesepian lebih besi;"fﬂlrasakan karena disebabkan oleh kurang percaya
terhadap orang lain, merasa l.ﬂ}alu dan minder sehingga cenderung menarik diri
dalam bersosialisasi, meras dih karena tidak memiliki orang tua, dan tidak
adanya teman untuk berbagi piki (Sagita, 2022). Menurut penelitian Hogi &
Putra (2019) didapat dari jumlah subjek 123 remaja panti asuhan menunjukkan
lebih dari 60% mengalami kesepian dengan 47 orang (38.21%) yang memiliki
kesepian tinggi. Hal ini didukung oleh penelman (I-Iilda_'&‘Tobing, 2021) yang
menyatakan dari I8 i'respor-iden. réll-la‘-fa paﬁti, '|:;éﬁelitli menemukan semua
responden sering merasa kesepian diikuti perasaan sedih, takut, dan menganggap

dirinya tidak berguna.

Menurut (Russell, 1996) kesepian terbagi atas tiga aspek yaitu trait
loneliness, Social desirability loneliness, dan depression loneliness. Hal ini

didukung Bruno (2002) yang telah membagi kesepian menjadi beberapa aspek



meliputi aspek-aspek isolasi, penolakan, merasa disalah mengerti, merasa tidak
dicintai, tidak mempunyai sahabat, malas membuka diri, bosan, dan rasa gelisah.
Berdasarkan hasil penelitian Theresianie (2021) kesepian pada remaja didapatkan
kategori tinggi sebanyak 8 subjek (7%), kategori sedang 86 subjek (78%) dan
kategori rendah sebanyak 16 subjek (15%) yang berarti secara umum remaja

panti masih mendapat dukungan sosial yang terbatas sehingga masih cenderung
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Menurut WHO (2023) Kesepian meningkatkan resiko kematian dini
hingga 30% dan individu ‘f{ing memiliki hubungan sosial yang buruk juga
memiliki risfko IebinERT penyakit. Menurut penelitian
Lasgaard (Theresianie, 202 jkeseplan pada remaja panti memiliki dampak
seperti depresi, stress, dan cenderung melakukan bunuh diri. Hal ini didukung
penelitian Amir (Barbarosa, 2021) yang menyatakan anak panti cenderung
mengalami stress tinggi (49%) karena merasa sendiri; terpisah dari keluarga, dan
kehilangan orang tua. _Sej%l_alll dengan penelitian Daﬁlaz & Effendy (2020)
perasaan kesepian Irerr;aja da;-}at .me;n.yei)abkar.] .de'prl‘ési y#ng dapat mengganggu
kualitas tidur dan meningkatkan resistensi pembuluh darah serta dapat
menimbulkan kecemasan remaja. Dalam penelitian Sulaiman (2019) didapatkan
22,89% remaja panti mengalami sindrom depresi baik dari yang sedang hingga

yang berat. Hal ini terjadi karena kematian orangtua, konflik dan hilangnya

kehangatan dalam keluarga, peristiwa traumatik, dan bullying yang



menyebabkan mereka merasa sendiri dan Kkesepian. Rasa kesepian ini
menyebabkan masalah psikologis lebih banyak pada remaja panti dengan
persentase 18,3%-47,0% dibandingkan dengan remaja yang tinggal keluarga

kandung dengan persentase 9%-11% (Khatab & Mursyida, 2021).

Terdapat dua faktor yang menyebabkan kesepian menurut Perlman dan
Peplau (Theresianie, foglll‘yﬁi%ﬁfﬁlaﬁﬂrhek\SWﬂ ?ra?% meliputi dukungan sosial
keluarga, dukungan sosial teman sebaya dan karakteristik situasional dan faktor
internal meliputi sifat malu, harga diri, jenis kelamin dan kepribadian.
Berdasarkan hasil penelitian?i@rbamsa (2021) jika dukungan sosial pada remaja
panti tinggi maka semakin ku#“ang masalah pada remaja panti. Hal ini didukung
penelitian Zhang & Dong (2022) yang menyatakan dukungan sosial (teman
sebaya dan keluarga panti) ggap factor paling signifikan untuk mengurangi

kesepian.

Dukungan sosial merupakan suatu bentuk perhatian, penghargaan,
semangat, pencri'maan‘__maupun_ pertolongan ‘dalam bentuk lainnya yang berasal
dari orang yang memiliki hubungan sosial yang dekat, seperti orang tua, saudara,
anak, sahabat, teman ataupun orang lain dengan tujuan membantu seseorang saat
mengalami situasi yang sulit (Ibrahim et al., 2021). Dukungan sosial sangat
diperlukan dalam kehidupan individu terutama remaja yang tinggal di panti
asuhan. Dukungan sosial adalah dukungan yang diberikan oleh teman sebaya dan

keluarga berupa perhatiaan, bantuan tindakan yang dapat menolong remaja yang



ketika mengalami masalah, memberi kasih sayang dan semangat (Theresianie,

2021).

Berdasarkan hasil penelitian Silalahi & Husna (2023) dukungan sosial
sangat bemakna bagi remaja panti asuhan dalam kebermaknaan hidup yaitu
sebesar 96.40%. Hal ini juga didukung oleh penelitian Theresianie (2021) yaitu
ketika dukungan dari_\kﬁ{.'{_a:‘rge dan eman gehaya l!(‘ui-'a‘l:‘lg didapatkan oleh remaja
maka remaja tersebut akan merasakan Kkesepian karena tidak ada yang
memperhatikan dan memperdulikan remaja tersebut. Ketika remaja mendapatkan
dukungan yang baik dari ka:ﬁg?'ga maupun teman sebaya maka remaja tersebut
akah cenderung rendah menéﬁ'lami kesepian. Hal ini juga selaras dengan hasil
penelitian Zhang & Dong (2022) yang menyatakan adanya hubungan kuat antara

dukungan sosial terhadap pe kesepian.

Sarafino._dan Smith (Veliayu, 2020) mengungkapkan empat aspek
dukungan sosial yaitu dukungan emosional, dukungan penghargaan, dukungan
instrumental, dan dukyngangihfams‘i.-:_aspék.te-_rsgbut_menurun (Zimet, 1988)
dapat didapatkan oleh remaja dari tiga sumber yaitu keluarga, teman sebaya, dan
orang terdekat. Dalam penelitian Prahastuti (2021) menjelaskan remaja di panti
asuhan dan remaja yang tinggal di rumah bersama keluarga, sama-sama
memerlukan dukungan sosial. Didukung oleh penelitian Prahastuti (2021) yang
menyatakan dukungan sosial sangat berperan penting pada remaja panti di

Kecamatan Gunung Pati dengan aspek emosional didapat hasil paling tinggi



diberikan pada remaja panti disbanding aspek vang lainnya. Menurut penelitian
Silalahi & Husna (2023) untuk bisa menerima keadaan dirinya dan dapat
melanjutkan hidupnya remaja yang hidup di panti asuhan memerlukan dukungan
sosial dari lingkungan sekitarnya seperti dari teman-teman dan juga dukungan

dari para pengurus di panti asuhan tersebut.

Berdasarkan l\‘aii;]\_ ,ge%ns;hg?n ’\l"hel_:{:szz}qie\ f(.ZP_E“ ada hubungan negatif
antara dukungan sosial dengan kesepian pada remaja yang tinggal di panti asuhan
Yogyakarta yang bermakna semakin tinggi dukungan sosial maka semakin
rendah kesepian pada rl:ma_]g iimg tinggal di panti asuhan Yogyakarta begitupun
sebaliknya. Hal ini didukung o{eh hasil penelitian Zhang & Dong (2022) terdapat

korelasi negative yang signil'ir antara dukungan sosial dan kesepian.

Berdasarkan data Badan Kerja Sama Panti Asuhan (BKS PA) kota
Padang (2022) ada 35 panti asuhan dengan jumalah total anak panti 1.231 orang
dimana jumlah terbanyak ada di panti asuhan Liga Dakwah Kota Padang yaitu 88
orang. Namun pada tahun 2023 berdasarkan Data dan Dinas Sosial kota Padang
remaja di panti asuhan paling banyak berada di panti asuhan Al Falah yaitu
sebanyak 352 remaja. Berdasalkan hasil survei yang telah dilakukan peneliti
melalui wawancara kepada pengurus panti, mengatakan bahwa semua pengurus
panti telah berusaha melakukan perhatian kepada semua remaja yang ada di panti
asuhan ini. Namun dikarenakan jumlah remaja yang banyak, masih banyak

remaja di panti asuhan Al Falah yang terlihat murung dan kurang mendapat



perhatian selama di panti asuhan. Dan berdasarkan observasi remaja yang ada di
panti asuhan Al Falah tampak sendiri-sendiri tidak seperti remaja pada umumnya

yang biasa memiliki rombongan.

Ketika dilakukan studi pendahuluan menggunakan beberapa pertanyaan
kuesioner kepada 10 remaja panti asuhan Al Falah didapatkan hasil bahwa 5 dari
10 remaja men_gatakz:n {ema{l di_panti h;s\s_l.{her{p rjz‘frfzfnhg}{'.»:a'ling membantu, banyak
yang sibuk dengan urusan sendiri. Setelah itu didapat 8 dari 10 remaja panti
selalu memendam masalah yang dihadapi karena segan untuk bercerita suka duka
ke pengurus panti, seandal,‘ﬁxp mereka bercerita takut memberi beban dan
merepotkan pengurus panti. Séan]utnya 7 dari 10 remaja panti mengatakan sedih
karena mereka jarang dijen keluarga dari rumah, hal ini dikarenakan factor
biaya dan jarak rumah yang 1kup jauh dari panti. Hal ini dapat disimpulkan
remaja panti dicurigai mengalami kesepian dengan factor yang paling signifikan
yaitu dari keluarga dan teman sebaya. Selanjutnya dari segi dukungan sosial 8
dari 10 remaja p:mn merasa tldak drpeduhkan keluarga di tumah dan merasa jadi
beban oleh sebab itu mereka dititipkan di panti. 6 dan 10 remaja mengeluhkan
sulit beradaptasi di panti. Sehingga dapat menggambarkan remaja di panti asuhan

dicurigai mengalami permasalahan dukungan sosial oleh factor paling signifikan

yaitu penolakan, kurang dukungan keluarga, dan ketidakmampuan bersosialisasi.
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Dukungan Sosial dengan Kesepian

pada Remaja di Panti Asuhan Kota Padang Tahun 2023™.

B. Rumusan Masalah

Kesepian dideffhihﬁéht':s\ég;ga\liﬁ KeadAdn ’ketidaktentraman batin, yang
mungkin dialami ketika ada kesenjangan antara hubungan antar pribadi yang
dirasakan saat ini dan hubungan yang diharapkan akan terjadi (Zhang & Dong,
2022). Menurut Theresiani (é‘r(::_;ﬁl) kesepian pada remaja panti memiliki dampak
seperti depresi, stress, dan éndemng melakukan bunuh diri. Zhang & Dong
(2022) yang menyatakan dukungan sosial (teman sebaya dan keluarga panti)
dianggap factor paling signifikan untuk mengurangi = kesepian. Hasil
penelitiannya menginfornasikan adanya hubungan kuat antara dukungan sosial
terhadap penurunan kesepian. Oleh karena itu peneliti mengangkat rumusan
masalah “Bagaimanakah hubungan, keeratan, dan. arah hubungan antara
Dukungan Sosial dengan Kesepian pada Remaja di Panti Asuhan Kota Padang

tahun 20237"
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan dukungan

sosial dengan kesepian pada remaja di panti asuhan.

2. Tujuan khusus
a. Diketahui skor rata-rata tdl}klu‘ng\a?l sosial pada\remaja di panti asuhan kota
Padang tahun 2023,
b. Diketahui skor rata-rata kesepian pada remaja di panti asuhan kota Padang

tahun 2023, ) X :

c. Diketahui hubungan, Keeratan, dan arah hubungan antara dukungan sosial

dengan kesepian pada femaja di panti asuhan kota Padang tahun 2023.

D. Manfaat Penelitian

a. Bagi peneliti dan responden

Hasil penelitian ini untuk meningkalkan. pengetahuan terkait hubungan
antara dukungan sosial dengan kesepian pada remaja di panti asuhan kota
Padang tahun 2023, sehingga remaja yang tinggal di panti asuhan bisa teratasi

kesepian dengan adanya dukungan sosial yang terpenuhi.
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b. Bagi instansi pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi bagi institusi
pendidikan keperawatan tentang seberapa tinggi tingkat kesepian remaja yang
tinggal di panti asuhan kota Padang tahun 2023 dan bagaimana dukungan
sosial yang didapatkan pada remaja untuk mengatasi kesepian ini. Dan bisa
juga digunakan s?bgg?{ bahan, untuk pe{qulikl?ar{g:m ilmu pengetahuan dan
bahan evaluasi yang berkaitan dengan dukungan sosial atas rasa kesepian

remaja panti asuhan.

4
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c. Bagi peneliti beriklltnynl“-:' B
Hasil penelitian i:j apat di jadikan referensi tambahan bagi peneliti
yang ingin meneliti lebi jut terkait kesepian remaja panti asuhan dan

dukungan sosial untuk mengurangi atau mengatasi rasa kesepian remja panti

asuhan dan menjadi bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.



